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1.1 Latar belukang penciptaan karva

Indonesia termasuk negara dengon penduduk terbesar di dunia. Menurut
data BPS tahun 2025, jumlsh penduduk indonesia sudah mencapai 2844 juta jiwa
dan terus bertambah setiap tahun (Statistik, 2025). BPS juga melaporkan harapan
hidup rats-rata masyardkat Indonesid sudsh 74,15 tabun. Pada awal 2025, lansia
menyumbang jj,ﬁﬁdﬂn total penduduk atau sckitar 34 juta orang (PhD, 2025).
Jumlah pmvung ;ﬁlﬁwlkﬂn hurbnga.l persoalan, terutama dalam
memenuhi kebutuhan dan layanan untuk lansia yang semakin banyak. Lansia
Iﬂilﬂl-ﬂghg berusia 60 tahun ke atas. Mercku-w-ﬂg akhir kehidupan
:hlgnfmﬂmhm fisik; mental, dan sosial yang khas masa tun (Siti Raudhah,
2021).

soal lmpﬂirim dan kesehatan Banyok lsnsin kesulitan hidup tanpa bantuan
keluargs atan masyarakat, schingga rawan ditinggalkan. secara fisik maupun
emosional. Hal ini menyulitkan pemenuhan hak dns#—ﬂ petfindungan mercka
].r:mgmng terabaikan. Yogyakarta salah satu pmwndmpnnrm terbesar,
Tmil- nya sekitar 4,179 juta jiwa :Yugymmm Berdasarkan data
BPS m&mmmm punya perséntase lansia tertinggi nasional
vaitu 16,3%, Ini jauh lebih tinggi dari rata-rata ml. 12% untuk usia 60 tahun

ke atas (Yusuf, 2025). Kondisi ini menuntut layar fasilitas sosial, dan
program kesejahteraan Miﬂih_hkm hnnl.im sis1 laim, ini juga peluang
bagi pemerintah daerah mengembangkan kebijakan yang peka terhadap masyarakat
mente, seperti fasilitas ramah lansia, bantuan ekonomi., dan pemberdayaan agar
mereka tetap aktif di masyarakat.




Gambar I.I Provinsi Paling Banyak Lansia.
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Sumber : RRI (Radio Republik Indonesia, 2025)

ena lansia terlantar dari kelompok mlﬁ_m:lnmm khusus. Ini
mmguﬂ:m kEEuJIlﬂI‘E nyata memberikan perlmdun@ﬂ ﬂmm layak bagi
Fa@,.ﬁk punya dukungan keluarga atau sosial, quh,._hmhlp__snml. dan
mlmhﬂ:hﬁ.wﬁmﬂmﬁﬂ?ﬁm Ymmmen;ndl garda tcrdepan
at lansis vang kehilangan dukungan keluarga. Melalui

lavanan pengasuhan, m M iuh aktivitas sosial yang
terstruktur, lembaga tersebut wmm rasa aman, martabat, dan

harapan pada masa tua mereka.

Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) di Yogyakarta berperan
penting tangani lansin terlantar. Berdin tohun 1978, balai ini jalankan program
perlindungan, pelayanan, dan jaminan sosial untuk lansia bermasalah. Dengan
motto gemati, migunani, mereka sediakan lavanan rutin dan khusus. Pengasuhan,
pemenuban makanan-pakaian, bimbingan sosial, psikelogis. kesehaton fisik.



mental, rohani, serta pelatihan keterampilan seperti batik. menjahit, merajut.
souvenir, sapu lidi. tali kur. Ada jugn kegistan seni karawitan, menyanvi keyboard,
dan rekreasi untuk kesejahteraan jiwa (Amalia, 2025).

BPSTW berada di bawah Dinas Sosial, fokus terima dan rawat lansia
terfantar yang kurang perhatian dan keluargn. Layanan sosial-kesehatan mereka
pastikan lansia hidup sejahtera di lingkungan aman nyaman {Amalia, 2025). Balai
ini jadi strategi utama pemerintah ﬁmlﬂhusla terlantar dan tingkatkan
kualitas hidup mereka. Lansia di BPSTW Yoovakoris punya latar belakang
beragam. Ada yang &tmmﬁ 1alan lato di:ﬂwntﬁﬁni. Ada vang dititip
keluarga dengan biaya bulanan sebagni bentuk tanggung jawab. Adapula yang pilih
'li# Idudln karena lebih nyvaman dan terurus. Keragaman ini tunjukkan betapa

ksmya kebutuhan mereka, sehingga pelayanan harus tepat dan penuh empati.

Dinas Sosial dan pemerintah tak bisa sendiri, butuh dukungan semua pihak.

Di era digital imi, teknologi bisa bantu tingkatkan kesejahteraan lansia, Masyarakat
Hha: RS Whrcisi Iansia fordmtar via media sosial dod. platfoMBnline.
Informasi ini bisa jangkau pemerintah, komunitas, LSM, hingga individu peduli,
sehingga partisipasi masyarakat lebih luse uniuk banty lansin. Melalui penvebaran
informasi yang tepat, kampanye donasi, program relawan, hingga adopsi program
“orang tuaasubl” tugi. lansia dmr lebih mud.uh-w_ Dengan begitu.

pemm lﬂl:ml[:gxhntm banys menjadi samna komunikasi, tetapi juga
jembatan solidaritas sosial yang konkret hagi Ecﬂﬂmﬂmxh:ﬂ: dan perlindungan

lansia.

Film jadi saloh satu media efektif untuk menyvempaikan pesan ini. Menurut
Hermiati (2021) (dalam Asr, 20200 film adalah rangkaian gambar bergerak yang
jadi ceritn, media sudiovisual kuat untuk pesan spesifik, dan alat komunikasi massa
yang padat informasi. Film sosial pambarkan realitas maswvarokat sehingga
penonion merasa dekat dengan cerita dan pesannya. Film dokumenter paling tepat
angkat isu sosial secara mendalam dan autentik. Film i olah fakta nyata jadi cenita
kreatf untuk beri informasi dan pengaruhi audiens {Rasminto, 2020}, Dokumenter



“Rumah Kedua™ ini menunjukkan kehidupan lansia secara real dan menyentuh,
bangkitkan empati serts kesadaran publik soal peran merawal lansia. Lewat visual
dan narasi kuat, ini jadi alat edukasi sekaligus pendorong perubahan sosial positif,
strategis angkat isu lansia terlantar. Film dokumenter efektif gambarkan realitas
lansia terlantar di BPSTW Yogyakarta, wunjukkan tantangan mereka dan upaya
lembaga melindungi dan melayani. Selain edukasi, film ini bangkitkan empati dan
kesadaran sosial akan pentingnyn perhatian lansia.

Peran sutmdarn !lngat ]ﬁﬂtng thlm pum film dokumenter ini.
Sutradara, hmlmgpuﬂl mkmﬁm}mn proses mulai pra-produksi seperti
hunting lokasi, casting narasumber. dan penyusunan konsep cerita, hingga produksi
dengan mengarahkan syuting serta pasca-produksi bekerja sama dengan editor
nmuk. myamkan gambar menjadi narasi utuh ﬂmmn Sutradara juga
melakukan riset mendalam, berinteraksi langsung dengan lﬂnﬁldﬂﬂpﬂ'ﬂ# BPSTW
agarcenta autentik, emosional, dan sesuni fakts. Dengan hegilil..m:-mngadJ
jpemimpin kreatif yong menghubungkan realites subjek dengan audiens.

ummmmn karya

Pencipiian film dokumenter "Rumah Kﬂ:hu" :Ha'imhenhu ‘manfaat
akuﬁms bagi bidang limu Komunikasi khususnya ﬁlm;hn]!mrm melalui
penambahan wawasan kondisi sosial psikologis lansia di panti jompo khususnya
Panti Iﬂmpu hm.. menjadi sumber referensi pqﬂuﬂthn isu penuaan pelayanan

sosial’ wu:un lansia, gambaran nyatn proses pmﬂmmn dokumenter tema
sosial sebagal bahan pembelajaran mahnsiswa prakisi H&m serts mendorong kajian

multidisiphiner keschatan mt,mﬁﬂngn dan hmnumk.'m visual konteks

lansia.

Karyn ini secara praktis memngkatkan kesadsran masyarakal pentingnyn
perhatian-dukungan lansia panti jompo, menginspirasi partisipasi aktif relawan
dinas berimeraksi langsung, membantu BPSTW Yogyakarta promosi layanan
program. menjadi media edukasi efektif keluarpa-pengasuh-komunitas pahami
kebutuhan fisik, emosional, sosial lansia. serta mendorong kebijakan publik



Membantu lembaga pelayanan sosial seperti BPSTW Yogyakarta dalam
Menjadi media edukasi yang efektif untuk keluarga, pengasuh, dan komunitas
dalam memahami kebutuhan fisik. emosional, dan sosial lansia, Mendorong
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